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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru
Pendidikan Kewarganegaraan dalam implementasi kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Pertama Berstandar Nasional se-
Kabupaten Sleman yang menyangkut tiga kegiatan pokok yaitu pengembangan
program dan perangkat KTSP, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Selain itu untuk mengetahui pengembangan profesionalisme guru
sesuai tuntutan KTSP.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di SMP Berstandar Nasional se-Kabupaten Sleman yang
berjumlah 18 sekolah. Subyek penelitiannya adalah 24 orang guru yang tersebar
di 18 sekolah Berstandar Nasional. Penelitian ini merupakan penelitian populasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, dokumentasi dan
observasi. Angket yang digunakan adalah angket tertutup yang bentuknya adalah
check list yang dibuat dalam Skala Likert. Uji validitas menggunakan validitas
terpakai. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP
Berstandar Nasional se-Kabupaten Sleman dalam pengembangan program dan
perangkat KTSP masuk dalam kategori tinggi, dengan hasil skor &9.
Profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh
berdasarkan data angket masuk dalam kategori tinggi dengan skor 85, sedangkan
berdasarkan data observasi diperoleh skor 72 sehingga masuk dalam kategori
cukup. Profesionalisme guru dalam evaluasi pembelajaran juga masuk dalam
kategori tinggi dengan perolehan skor 80. Kemudian pengembangan
profesionalisme guru sesuai tuntutan KTSP masuk dalam kategori cukup dengan
skor 73.
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